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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan bagian intergal pendidikan secara

keseluruhan yang mampu mengembangkan anak/individu secara utuh dalam

arti mencakup aspek-aspek jasmaniah, intelektual (kemampuan interpretif),

emosial, dan moral spiritual yang dalam proses pembelajaran mengutamakan

aktivitas jasmani dan pembiasaan pola hidup sehat.

Menurut UNESCO dalam “International Charter of Physical Education and

Sport” (1978), Pendidikan Jasmani adalah satu proses pendidikan seseorang

sebagai individu atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan

sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka meningkatkan

kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan

pembentukan watak.

Menurut DEPDIKNAS, Pendidikan Jasmani adalah suatu proses

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan

kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan

perilaku hidup sehat dan aktif dan sikap sportif, kecerdasan emosi.
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B. Tujuan Pendidikan Jasmani

Tujuan pendidikan jasmani harus mengacu pada pengembangan pribadi

manusia secara utuh baik manusia sebagai mahluk individu, mahluk sosial,

dan mahluk religius. Menurut DEPDIKNAS tujuan pendidikan jasmani

adalah:

1. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi

nilai dalam pendidikan jasmani.

2. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap

sosial, dan toleransi dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya,

etnis, dan agama.

3. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas ajar dalam

pendidikan jasmani.

4. Mengembangkan ketrampilan untuk melakukan aktivitas jasmani dan

olahraga, serta memahami alasan-alasan yang melandasi gerak dan

peforma.

5. Menumbuhkan kecerdasan emosi dan penghargaan terhadap hak-hak

asasi orang lain melalui pengamalan fair play dan sportifitas.

6. Menumbuhkan rasa percaya diri sebagai landasan kepribadian melalui

pengembangan kesadaran terhadap kemampuan dan pengendalian gerak

tubuh.

7. Mengembangkan ketrampilan dan kebiasaan untuk melindungi

keselamatan diri sendiri dan keselamatan orang lain.



10

8. Menumbuhkan cara pengembangan dan pemeliharaan kebugaran

jasmani dan pembiasaan hidup sehat.

9. Menumbuhkan kebiasaan dan kemampuan untuk berpartisipasi aktif

secara teratur dalam aktivitas fisik dan memahami manfaat dari

keterlibatannya.

10. Menumbuhkan kebiasaan untuk memanfaatkan dan mengisi waktu

luang dengan aktivitas jasmani.

C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan bagian dari kerangka teori guna

membangun landasan yang kuat untuk mengajukan hipotesis penelitian

yang akan diajukan.  Penelitian yang pertama dilakukan oleh

Halimahtusakdiah yang berjudul perbandingan kreativitas guru penjas

SMP yang sertifikasi dan yang non sertifikasi terhadap cara mengajar

penjas SMP Kota Bandar Lampung tahun 2009, subjek penelitian ini

adalah guru SMP yang sertifikasi dan yang non sertifikasi di Kota Bandar

Lampung berjumlah 10 orang dengan 50 siswa sebagai observer.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

tanggapan siswa atas kreativitas dan kemampuan cara mengajar antara

guru yang sertifikasi dan yang non sertifikasi, guru yang sertifikasi lebih

kreatif dengan persentase 76 %, dibandingkan dengan guru yang non

sertifikasi 64 %. Sedangkan cara mengajar tidak jauh berbeda antara yang

sertifikasi dengan persentase 80 % dan yang non sertifikasi 72 %.
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D. Gaya Mengajar

Pemakaian istilah gaya mengajar (teaching style) sering berganti dengan

istilah strategi mengajar (teaching stategy) yang pengertiannya dianggap

sama yakni siasat untuk menggiatkan partisipasi siswa untuk menggiatkan

partisipasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas ajar. Hal ini dikaitkan

dengan upaya untuk mengelola lingkungan dengan atmosfir pengajaran

untuk tujuan jumlah waktu aktif berlatih dari para siswa yang dipandang

sebagai indikator terpercaya untuk menilai efektifitas pengajaran.

Menurut Mosston yang dikutip oleh Noprimansyah (2004 : 15), gaya

mengajar adalah pedoman khusus untuk struktur episode belajar atau

pembelajaran. Menurut Supandi yang dikutif oleh Noprimansyah (2004 :

15) menyebutkan bahwa kata lain dari gaya mengajar adalah metode

mengajar, yaitu prosedur atau operasi untuk menyampaikan suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis mendefinisikan gaya mengajar

adalah suatu pedoman yang dipakai guru pendidikan jasmani dalam

menyampaikan suatu materi pada siswa.

Menurut Mosston yang dikutip oleh Noprimansyah (2004 : 16), gaya

mengajar pendidikan jasmani terdiri dari gaya pemberian perintah, gaya

pemberian latihan, gaya respirokal, gaya periksa diri, gaya program

individual, gaya inklusi, gaya pengajaran dengan penemuan terbimbing,

gaya divergent. Kemudian Supandi (1992 : 24), gaya mengajar guru
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pendidikan jasmani adalah gaya komando, tugas, respirokal, pengajaran

mandiri berstruktur, penemuan terbimbing dan pemecahan masalah.

Menurut Depdikbud (1994 :40 – 70) yang dikutip oleh B. Suryosubroto

gaya mengajar guru pendidikan jasmani terdiri dari gaya ceramah, gaya

demonstrasi, gaya eksperimen, gaya kerja kelompok, gaya diskusi, gaya

inquiri, gaya diskoveri.

Adapun metode-metode mengajar pendidikan jasmani menurut Husdarta

(1999) yaitu : 1) Gaya Ceramah, 2) Gaya Demonstrasi, 3) Gaya Tanya

Jawab, 4) Gaya Diskusi, 5) Gaya Eksperimen, 6) Gaya Pemberian tugas

7) Gaya Unit, 8) Gaya Tuntas.

Menurut penulis sesuai dengan hal yang dikemukakan oleh pendapat

pendapat tersebut, maka gaya mengajar guru pendidikan jasmani meliputi

gaya komando, tugas, resiprokal, mandiri terstruktur, penemuan

terbimbing dan pemecahan masalah.

E. Karakteristik Gaya Mengajar Guru Pendidikan Jasmani

a. Gaya Komando

Gaya mengajar ini sepenuhnya didominasi oleh guru, guru yang membuat

keputusan tentang bentuk, tempo, urutan, intensitas, penilaian dan tujuan

pembelajaran untuk setiap proses belajar mengajar. Secara teoritis bahkan

dapat dinyatakan bahwa siswa tidak mempunyai kebebasan untuk

membuat keputusan sehubungan dengan proses pembelajaranya.

Keberhasilan mengajar pada gaya ini terletak pada pengulangan
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serangkaian stimulus respons yang telah direncanakan. Menjelaskan

bahwa stimulus itu direncanakan dan diberikan sepenuhnya oleh guru itu

sendiri dan siswa meresponya berulang-ulang (Supandi,1992 : 24).

Pada umumnya prosedur gaya mengajar ini mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan perangkat kegiatan pembelajaran yang pada

umumnya berkenaan pada bentuk, tempo, urutan frekwensi, intensitas,

penilaian dan tujuan pengajaran.

2. Guru menetapkan bentuk aba-aba atau komando berupa verbal atau

bentuk lambang lainya.

3. Guru mendemonstrasikan kegiatan belajarnya baik berupa gerakanya

maupun aba-abanya.

4. Guru menyiapkan siswanya untuk menerima aba-aba dan melakukan

gerakan-gerakan sesuai dengan komando guru.

5. Guru menghentikan pengajaranya bila ia menganggap bahwa siswa

telah menguasai gerakan yang dimaksud guru

Sesuai dengan pendapat di atas maka gaya komando adalah gaya yang

sepenuhnya didominasi oleh guru, dengan prosedur guru menetapkan aba-

aba dan siswa melakukan gerakan sesuai dengan komando guru.

b. Gaya Tugas

Gaya mengajar ini mengurangi dominasi guru melimpahkan beberapa

tanggung jawab dan siswa diberikan sedikit kebebasan untuk membuat

beberapa keputusan berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan proses



14

pembelajaran. Untuk mengurangi kuasa atau kontrol guru maka stimulus

berupa perintah atau aba-aba dialihkan kepada pihak lain berupa lembaran

tugas atau kaset audio. Hal ini akan mendorong guru memberikan

kebebasan kepada siswa dalam membuat keputusan pelaksanaan beberapa

kegiatan pembelajaran, dengan demikian guru melimpahkan beberapa

tanggung jawab kepada siswa.

Pada umumnya prosedur gaya mengajar ini mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut :

1) Guru mengadakan persiapan sehubungan dengan pokok bahasan,

bahan ajar atau tugas gerak yang akan dilakukan siswa

2) Guru menyerahkan lembaran tugas yang akan dibagikan pada siswa,

unsur-unsur lembaran tugas terdiri dari identitas siswa, waktu

pelaksanaan, bentuk tugas-gerak, dan presentasi pelaksanaan tugas

serta perintah-perintah yang harus dilakukan siswa.

3) Pada saatnya guru memberikan pelajaran-pelajaran tentang tugas itu

secara klasikal, memberikan lembaran tugas, memberikan kesempatan

pada siswa untuk menyimak tugasnya dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan.

4) Guru berkeliling memonitor pelaksanaan kegiatan belajar siswa dan

mengadakan koreksi secara individual.

5) Siswa yang telah mempunyai isi perintah atau tugas dapat meneruskan

tugas kedua dan melakukanya seperti proses tugas yang pertama.



15

Berdasarkan pendapat di atas, menurut penulis gaya tugas mempunyai

karakteristik yaitu siswa diberi sedikit kebebasan untuk membuat beberapa

keputusan. Adapun prosedur untuk gaya tugas adalah guru menyerahkan

lembaran tugas dan siswa berlatih mandiri berkaitan dengan tugas yang

diberikan, sebagai anak yang lemah keterampilanya pada akhirnya akan

berhasil mencapai tingkat keterampilannya.

c. Gaya Respirokal

Umpan balik gaya mengajar ini memberikan kebebasan kepada siswa

untuk membuat keputusan yang lebih luas ketimbang metode tugas.

Kebebasan membuat keputusan sehubungan dengan pelaksanaan tugas,

siswa juga berkewajiban untuk menilai hasil belajar secara terbatas.

Peniaian hanya terbatas pada penilaian formatif atau korektif oleh seorang

terhadap seorang siswa, oleh kelompok siswa terhadap kelompok siswa

lainya, atau oleh kelompok siswa terhadap hasil belajar seorang siswa.

Prosedur gaya ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1) Guru menyiapkan lembaran kerja yang menurut deskripsi gerakan atau

pokok bahasan yang harus dilakukan oleh siswa.

2) Guru membentuk kelas menjadi formasi berpasangan yang akan

berperan sebagai pelaku dan pengamat, pelaku melakukan gerakan

atau pokok bahasan yang tertera dalam lembaran kerja, sedangkan

siswa pengamat mengamati proses pelaksanaan pelaku, mencatat

kekuranganya dan menyampaikan hasil pengamatanya diskorsikan

dengan pasanganya tersebut.
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3) Berganti peran, yang tadinya pelaku menjadi pengamat dan sebaliknya.

Sesuai dengan pendapat di atas, gaya resiprokal mempunyai

karakteristik yaitu siswa diberi kebebasan dalam pelaksanaan tugas.

Adapun prosedur gaya resiprokal yaitu adanya lembar kerja dan siswa

berperan sebagai pelaku dan pengamat dalam melaksanakan tugas

yang diberikan.

d. Gaya Pengajaran Mandiri Berstruktur

Gaya pengajaran ini menekankan pada pemberian kebebasan yang lebih

luas pada siswa. Kebebasan itu berupa penilaian terhadap kemajuan

belajarnya oleh dirinya sendiri, kemudian atas dasar penilaianya itu siswa

membuat keputusan sendiri untuk melanjutkan atau mengulang gerakan

atau pokok bahasan yang lebih lanjut. Dengan kata lain dapat dinyatakan,

bahwa keputusan yang harus dibuat siswa itu berkenaan dengan

pelaksanaan tugas gerak atau pokok bahasan, penilaian hasil belajar oleh

dirinya sendiri, dan laju proses pembeajaran itu sendiri .

Prosedur gaya mengajar ini adalah sebagai berikut :

1) Guru membuat suatu format program yang berisikan tugas gerak atau

sub pokok bahasan dan kriteria tahap pencarian

2) Guru memberikan penjelasan dan persiapan yang cukup memadai

sehingga siswa mampu menyelesaikan program itu dengan seksama

3) Tetapkanlah waktu-waktu monitoring dan berikan bantuan pada

mereka yang mengalami kesulitan.
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4) Bila siswa-siswa itu telah menyelesaikan programnya, hendaknya

mereka mengkaji ulang didepan kelas dan guru kemudian menetapkan

siapa yang harus melanjutkan atau yang harus mengulang.

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas kesimpulan proses kegiatan gaya

pengajaran mendiri berstruktur adalah guru hanya memberi tugas kepada

siswa untuk menghasilkan satu solusi.

e. Gaya Penemuan Terbimbing

Gaya mengajar ini berorientasi pada anggapan dasar bahwa yang menjadi

pusat proses pembelajaran adalah siswa. Dalam gaya mengajar ini

memberikan keleluasaan untuk mengumpulkan dan menilai sendiri

berdasarkan penemuan-penemuan dalam proses belajar mengajar.

Prosedur gaya mengajar ini adalah sebagai berikut :

1) Menyusun suatu skenario belajar yang terdiri dari gambaran dan

pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan perilaku dan

kegiatan belajar siswa.

2) Tetapkanlah suatu target yang akan dicapai, yaitu hal yang akan

diketahui siswa setelah melakukan berbagai percobaan.

3) Susunlah kegiatan atau tindakan belajar siswa dengan urutan yang

membawa kepada penjelasan target yang telah ditetapkan.

4) Menyusun sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang membawa kepada

penyelesaian atau penemuan.

5) Guru berupaya agar para siswa mengikuti arah yang tercakup dalam

seperangkat pertanyaan tersebut.
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6) Pada akhir pelajaran mengadakan kaji ulang sebagai pemantapan.

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas prosedur gaya penemuan

terbimbing yaitu guru menyusun skenario yang akan membawa siswa

kepada penemuan atau pemahaman baru dan siswa melakukan percobaan-

percobaan sehubungan dengan skenario yang ditetapkan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru.

f. Gaya Pemecahan Masalah

Gaya mengajar ini merupakan gaya yang dipandang sebagai gaya yang

paling memnuhi pembahasan proses belajar mengajar. Gaya ini telah

banyak diciptakan dalam berbagai bentuknya namun langka di bidang

pendidikan jasmani. Pendekatan gaya ini dianggap sebagai gaya utama

yang berpusat pada siswa seutuhnya. Sebab, dalam proses ini peran guru

dibatasi seminimal mungkin sedangkan peranan siswa diberi kebebasan

semaksimal mungkin.

Prosedur gaya ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1) Rumuskanlah tujuan belajarnya secara spesifik

2) Susunlah pertanyaan atau tugas yang spesifik tetapi mengandung

bermacam-macam upaya atau alternatif yang berbeda-beda dalam

mencapai tujuan yang dimaksud.

3) Mengadakan diskusi setelah siswa mencapai tujuan belajarnya.



19

F. Guru yang Efektif

Mengajar adalah perilaku yang universal, artinya semua orang dapat

melakukannya. Orang tua mengajar anaknya, pemimpin mengajar

bawahannya, pelatih mengajar anak asuhannya, suami mengajar istrinya

(sebaliknya), dan sudah barang tentu guru mengajar muridnya. Harus

disadari bahwa mengajar dan belajar mempunyai fungsi yang berbeda,

proses yang tidak sama dan terpisah. Perbedaan antara mengajar dan

belajar bukan hanya disebabkan karena mengajar dilakukan oleh seorang

guru sedangkan proses belajar berlangsung di dalamnya. Bila proses

belajar mengajar secara efektif, itu berarti telah terbina suatu hubungan

yang unik antara guru dan murid, proses itu sendiri adalah rantai yang

mengubungkan antara guru dan murid.

Hampir di semua sekolah yang sebagian besar waktu digunakan untuk

kegiatan proses belajar mengajar, didapati murid-murid yang banyak

menghadapi masalah, sedang guru jarang yang terlatih untuk menolong

memecahkan masalah itu. Di lain pihak guru sendiri menghadapi masalah

yang ditimbulkan oleh murid-murid yang reaktif (membuat onar, gaduh

dan lain-lain) sehingga guru tidak dapat mengontrol.

Menurut Gordon (1984: 28), hubungan guru-murid dikatakan baik apabila

hubungan itu memiliki sifat-sifat :

1. Keterbukaan, sehingga guru maupun murid saling bersikap jujur dan

membuka diri satu sama lain.

2. Tanggap, bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain
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3. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain

4. Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan

mengembangkan keunikannya, kreatifitasnya dan kepribadiannya

5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang

pun yang tidak terpenuhi.

Prilaku guru yang lebih dapat diterima oleh murid-murid yaitu yang lebih

fleksibel, tidak ada atau kurang bersifat menilai mempunyai rasa sikap

toleransi yang tinggi dan kurang memaksakan kehendak untuk

menyalahkan atau membenarkan prilaku orang lain.

murid tanpa gaduh murid mematuhi

melaksanakan tugas perintah anda
yang diberikan

murid membantu murid yang membersihkan
murid lainnya setelah mengecet

murid gaduh sehingga murid tidak
mengganggu mengembalikan
murid lainnya buku ke rak

murid memukul murid memotong
murid lainnya pertanyaan temannya

Gambar 1. Model hubungan guru-murid yang efektif (Thomas
Gordon,1984:31)

Semua guru mempunyai perasaan tentang perilaku atau hal-hal yang

dikatakan oleh muridnya yang diklasifikasikan ari yang sangat dapat

diterima (perilaku yang positif) sampai yang sangat tidak dapat diterima

(perilaku yang negatif).

Perilaku yang
dapat diterima

Perilaku yang
tidak dapat

diterima
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Meskipun terhadap guru yang dapat diterima oleh murid-murid, ada juga

perilaku yang yang tidak dapat diterima oleh murid-muridnya. Hal ini

dapat terjadi karena adanya sebab-sebab atau alasan-alasan tertentu.

Pagi hari Siang hari

Gambar 2. Garis batas yang tidak tetap guru-murid yang efektif
(Thomas Gordon,1984:36)

Ada 3 faktor yang menyebabkan perubahan ini, yaitu :

1. Perubahan pada garis guru

2. Perubahan pada diri orang lain (murid atau guru)

3. Perubahan dalam situasi atau lingkungan

G. Kompetensi Profesionalisme Guru

Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah serta pendidikananak usia dini meliputi:

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, dan pembelajaran peserta

didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya

Perilaku yang
dapat diterima

Perilaku yang
tidak dapat

diterima

Perilaku yang
dapat diterima

Perilaku yang
tidak dapat

diterima



22

a. Memahami peserta didik secara mendalam

1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip

perkembangan kognitif.

2) Memahami peserta didik.

3) Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

b. Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan

untuk kepentingan pembelajaran.

1) Memahami landasan pendidikan.

2) Menerapkan belajar dan pembelajaran.

3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik

peserta didik, kompetensi yang akan dicapai, dan materi ajar.

4) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang

dipilih.

c. Melaksanakan pembelajaran

1) Menata latar pembelajaran.

2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

1) Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar

secara berkesinambungan dengan berbagai metode.

2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk

meningkatkan ketuntasan belajar.

3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan

kualitas program pembelajaran secara umum.



23

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengakualisasikan berbagai

potensinya

1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai

potensi akademik.

2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangan berbagai

potensi akademik.

3) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangan berbagai

potensi non akademik.

2. Kompetensi Kepribadian

Kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantab,

stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik

dan berakhlak mulia.

a. Kepribadian yang mantap dan stabil.

1) Bertindak sesuai dengan norma hukum.

2) Bertindak sesuai dengan norma social.

3) Bangga sebagai guru.

4) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

b. Kepribadian yang dewasa.

1) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.

2) Memiliki etos kerja sebagai guru.

c.Kepribadian yang arif.

1) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada pemanfaatan

peserta didik, sekolah dan masyarakat.

2) Menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.
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d. Kepribadian yang berwibawa.

1) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta

didik.

2) Memiliki perilaku yang disegani.

e. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan.

1) Bertindak sesuai dengan norma religius.

2) Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

3. Kompetensi Profesional

Merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kuriklum mata

pelajaran disekolah dan substansi keilmuannya.

a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi.

1) Memahami materi ajar yang ada dikurikulum sekolah.

2) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang

menaungi atau koheren dengan materi ajar.

3) Memahami hubungan, konsep, antar mata pelajaran terkait.

4) Menerapkan konsep-konsep keilmuandalam kehidupan sehari-

hari.

b. Menguasai instruktur dan metode keilmuan.

1) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk

memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi.
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4. Kompetensi Sosial

Merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara

efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali

peserta didik dan masyarakat sekitar.

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta

didik.

b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama

pendidik dan tenaga kependidikan.

c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua

atau wali peserta didik dengan masyarakat sekitar.

H. KONSEP DASAR PROSES BELAJAR MENGAJAR

Pada umumnya para ahli berpendapat bahwa yang disebut PMB (Proses

Mengajar-Belajar) adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu)

antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dan guru sebagai pengajar

yang sedang mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi

resiprokal yakni hubungan antara guru dengan para siswa dalam situasi

intruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran.

Para siswa, dalam situasi instruksional menjalani tahapan kegiatan belajar

melalui interaksi dengan kegiatan tahapan mengajar yang dilakukan guru.

Dalam proses mengajar belajar masa kini dianjurkan juga  untuk

memanfaatkan konsep komunikasi banyak arah untuk menciptakan

suasana pendidikan yang kreatif, dinamis dan dialogis (Pasal 40 ayat 2a

UU Sisdiknas 2003)
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Gambar 3. Komunikasi multiarah dalam PMB (Muhibbin
Syah.2010:237)

Dalam gambar tersebut hubungan tidak hanya terjadi antara  seorang guru

dengan siswa dan sebaliknya, tetapi juga antara siswa dengan siswa-siswa

lainya. Dalam kegiatan PMB  selayaknya para siswa diharapkan terdorong

secara intristik untuk melakukan kegiatan belajar aneka ragam materi

pelajaran yang disajikan dikelas. Ditinjau dari sudut waktu pencapaianya,

sasaran PMB dapat dikategorikan dalam 3 macam:

1. Sasaran-sasaran jangka pendek, seperti TPK (Tujuan Pembelajaran

Khusus).

2. Sasaran-sasaran jangka menegah, seperti tujuan pendidikan dasar.

3. Sasaran-sasaran jangka panjang, seperti tujuan pendidikan nasional.

Pada prinsipnya, setiap guru hanya wajib bertanggung jawab atas

terselenggaranya proses mengajar –belajar. Namun lebih dari itu

diharapkan memikul tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan

yang lebih jauh seperti tujuan institusional dan tujuan nasional. Alhasil

tanggung jawab seorang guru tidak terbatas pada pencapaian kecakapan-

kecakapan tertentu yang dikuasai para siswa, tetapi lebih jauh lagi yakni

mencapai tujuan-tujuan ideal.

aidy
(M)

Diny
(M)

Ibnu
(M)

GURU

Very
(M)
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Tujuan-tujuan itu meliputi:

1. tujuan pengembangan pribadi para siswa sebagai individu mandiri;

2. tujuan pengembangan pribadi para siswa sebagai warga dunia dan

mahluk Tuhan Yang Maha Esa

Untuk memperjelas uraian keterkaitan antar berbagai tujuan tadi berikut

ini disajikan sebuah model.

Gambar 4. Ragam tujuan pendidikan dan pengajaran

(Muhibbin Syah, 2010:239)

I. SERTIFIKASI

1. Dasar Hukum Sertifikasi

Sertifikasi bagi guru dalam jabatan sebagai upaya meningkatkan

profesional guru dan meningkatkan mutu layanan dan hasil pendidikan

di Indonesia, diselenggarakan berdasarkan landasan hukum sebagai

berikut  :

Tujuan Instruksional
(bahan dan kegiatan)

Tujuan institusional
(sekolah)

Tujuan Kurikuler
(bidang studi)

Tujuan Pendidikan Nasional
(UUSPN/2003 Bab II Ps.3)

Tujuan Pendidikan Universal
(Dokumen UNESCO)
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1) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.

2) Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

3) Peraturan RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional

Pendidikan.

4) Peraturan  Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru.

5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005

Tentang Standar Kualifikasi dan Kompetisi Pendidik.

6) Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 10 tahun 2009 Tentang

Sertifikasi bagi Guru Dalam Jabatan.

2. Pengertian Sertifikasi

Secara formal, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional.

Menurut Musnur Muslich (2007 : 2), sertifikasi adalah proses pemberian

sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan

tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan

yang layak.



29

Untuk mendapatkan sertifikasi seorang guru harus menjalani berbagai

tahapan.  Berikut disajikan bagan (Gambar 5) yang menunjukkan

prosedur bagi guru untuk mendapatkan sertifikasi,  baik melalui

portofolio ataupun melalui Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru

(PLPG).

lulus

tidak lulus

DIKLAT PROFESI GURU

lulus

Tidak lulus lulus

Gambar 5. Prosedur sertifikasi bagi guru dalam jabatan
(Musnur Muslich 2007 : 22)

Berdasarkan gambar di atas , prosedur Sertifikasi Bagi Guru Dalam

Jabatan dapat dijelaskan sebagai berikut :

DINAS
PENDIDIKAN

UJIAN
ULANG

(2X)

PELAKSANAAN
DIKLAT LULUS

KEGIATAN MELENGKAPI
PORTOFOLIO

SERTIFIKAT
PENDIDIK

GURU DALAM
JABATAN S-1/D-

4

PENILAIAN
PORTOFOLI
o
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1. Guru peserta sertifikasi, menyusun dokumen portofolio dengan

mengacu pada Panduan Penyusunan Perangkat Sertifikasi Bagi Guru

Dalam Jabatan.

2. Dokumen portofolio yang telah disusun, diserahkan kepada dinas

pendidikan kabupaten/kota untuk diteruskan kepada LPTK Induk

untuk dinilai oleh asesor dirayon tersebut.

3. Hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi, bila mencapai skor

minimal kelulusan akan memperoleh sertifikat pendidik.

4. Hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi yang belum mencapai

skor minimal kelulusan, rayon LPTK akan merekomendasikan

kepada peserta yang alternatif sebagai berikut : a) Melakukan

kegiatan untuk melengkapi kekurangan dokumen portofolio, b)

Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (Diklat Profesi

Guru atau DPG) yang diakhiri dengan ujian, c) Materi DPG

mencakup 4 (empat) kompetensi, yakni kepribadian, pedagogik,

professional dan sosial.

5. Pelaksanaan DPG diatur oleh LPTK penyelenggara dengan

memperhatikan skor penilaian portofolio dan rambu-rambu yang

ditetapkan oleh KSG.

a. Peserta DPG yang lulus ujian, akan memperoleh sertifikat

pendidik.

b. Peserta yang tidak lulus diberi kesempatan mengikuti ujian ulang

sebanyak dua kali, dengan tenggang waktu sekurang-kurangnya
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dua minggu, Apabila tidak lulus peserta diserahkan kembali ke

dinas pendidikan kabupaten/kota.

6. Untuk standardisasi prosedur dan mutu lulusan maka rambu-rambu

mekanisme, materi, dan sistem ujian DPG dikembangkan oleh

konsorsium sertifikasi Guru (KSG).

3. Sertifikasi Portofolio

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 18

Tahun 2007 menyatakan bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan

dilaksanakan melalui uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat

pendidik.

Uji kompetensi tersebut dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio,

yang merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam

bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan

kompetensi guru.

Syarat-Syarat Keberhasilan (lulus) Peserta Portofolio mengacu pada

Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007, persyaratan utama peserta

sertifikasi bagi guru dalam jabatan adalah guru yang telah memiliki

kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-4) dan masa

kerja minimal 5 (lima) tahun, selain itu peserta sertifikasi tiap tahun

dibatasi oleh kuota dan jumlah guru yang memenuhi persyaratan

kualifikasi akademik lebih besar dari pada kuota, maka Dinas

Pendidikan Provinsi atau Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dalam

menetapkan peserta sertifikasi juga mempertimbangkan kriteria :
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1) Masa kerja/pengalaman belajar, 2) Usia, 3) Pangkat/golongan (bagi

PNS), d) Beban mengajar, 5) Jabatan/tugas tambahan , dan 6) Prestasi

kerja. Penetapan (calon) peserta sertifikasi guru dalam jabatan ini

dilakukan secara transparan, yang dibuktikan dengan pengumuman

secara terbuka oleh Dinas Pendidikan Provinsi atau Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota.

Dengan cara demikian, publik akan mengetahui siapa-siapa yang

berkesempatan mengikuti sertifikasi pada tahun tertentu, dan siapa-siapa

yang berkesempatan mengikuti sertifikasi pada tahun berikutnya.

Tabel 1. Skor maksimum per unsur portofolio

No Unsur Portofolio Guru Skor
1. Kualifikasi Akademik 525
2. Pendidikan dan Pelatihan 200
3. Pengalaman Mengajar 160
4. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 160
5. Penilaian dari atasan dan pengawas 50
6. Prestasi akademik 160
7. Karya pengembangan profesi 85
8. Keikutsertaan dalam forum ilmiah 62
9. Pengalaman organisasi dibidang kependidikan dan sosial 48
10. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan 50

Jumlah 1500

Pegelompokan Komponen Portofolio dan Ketentuannya

Tabel 2. Unsur kualifikasi dan tugas pokok

1. Kualifikasi Akademik 525
2. Pengalaman Mengajar 160
3. Perencanan dan Pelaksanaan Pembelajaran 160

Jumlah 845
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Tabel 3. Unsur pengembangan profesi

1. Pendidikan dan Pelatihan 200
2. Penilaian dari atasan dan pengawas 50
3. Prestasi akademik 160
4. Karya pengembangan profesi 85

Jumlah 495

Tabel 4. Unsur pendukung profesi (tidak boleh nol dan maksimal 100)

1. Keikutsertaan dalam forum ilmiah 62
2. Pengalaman organisasi dibidang kependidikan dan sosial 48
3. Penghargaan yang relevan degan bidang pendidikan 50

Jumlah 160

BATAS LULUS : 850 (57% dari perkiraan skor maksimal)

Apabila skor maksimal kualifikasi akademik tidak memperhitungkan

ijazah S-1 dan S-3 (yang pada umumnya guru tidak memiliki)

Maka batas lulus menjadi = 850 x 100% = 75,56%
1125

Penjelasan komponen portofolio sebagai berikut :

1) Kualifikasi akademik, yaitu tingkat pendidikan formal yang telah

dicapai dengan guru mengikuti sertifikasi, baik pendidikan gelar

(S-1, S-2, atau S-3) maupun nongelar (D-4 atau Post Graduate

diploma), baik didalam maupun diluar negeri. Bukti fisik yang

terkait dengan komponen ini dapat berupa ijazah atau sertifikasi

diploma.

2) Pendidikan dan pelatihan, yaitu pengalaman dalam mengikuti

kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka pengembangan dan

peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai

pendidik,baik tingkat kecamatan , kabupaten/kota, provinsi,
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nasional, maupun internasional. Bukti fisik ini dapat berupa

sertifikat, piagam, atau surat keterangan dari penyelenggara diklat.

3) Pengalaman mengajar, yaitu masa kerja guru dalam melaksanakan

tugas sebagai pendidik pada satuan pendidik tertentu sesuai dengan

surat tugas dari lembaga yang berwenang. Bukti fisik dari

komponen ini dapat berupa keputusan/surat keterangan yang sah

dari lembaga yang berwenang.

4) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, yaitu persiapan

mengelola pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas pada

setiap tatap muka. Bukti fisik dari sub komponen ini berupa

dokumen perencanaan pembelajaran (RP/RPP/SP/RPI) yang

diketahui disahkan oleh atasan.

5) Penilaian dari atasan dan pengawas, yaitu penilaian atasan terhadap

kompetensi kepribadian dan sosial, yang meliputi aspek aspek

ketaatan menjalankan ajaran agama, tanggung jawab, kejujuran,

kedisiplinan, keteladanan, etos kerja inovasi dan kreativitas,

kemampuan menerima kritik dan saran,kemampuan berkomunikasi

dan kemampuan bekerjasama.

6) Prestasi akademik, yaitu prestasi yang dipakai guru, utamanya yang

terkait dengan bidang keahliannya yang mendapat pengakuan dari

lembaga/ panitia penyelenggara, baik tingkat kecamatan ,

kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti

fisik ini yang dilampirkan berupa surat penghargaan, surat

keterangan, atau sertifikat yang dikeluarkan dari penyelenggara/

panitia penyelenggara.

7) Karya pengembangan profesi, yaitu suatu karya yang menunjukkan

adanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang dilakukan oleh
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guru. Bukti fisik yang dilampirkan berupa surat keterangan dari

pejabat yang berwenang tentang hasil karya tersebut.

8) Keikutsertaan dalam forum ilmiah, yaitu partisipasi dalam kegiatan

ilmiah yang relevan dengan bidang tugasnya pada tingkat

kecamatan , kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun

internasional baik sebagai pemakalah maupun sebagai peserta.

Bukti fisik ini yang dilampirkan berupa makalah dan

sertifikat/piagam bagi narasumber , dan sertifikat/ piagam bagi

peserta.

9) Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, yaitu

pengalaman guru menjadi pengurus organisasi kependidikan,

organisasi sosial, atau mendapat tugas tambahan. Bukti fisik yang

dilampirkan adalah surat keputusan atau surat keterangan dari pihak

yang berwenang.

10) Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan, yaitu

penghargaan yang diperoleh karena guru menunjukkan dedikasi

yang baik dalam melaksanakan tugas dan memenuhi kriteria

kuantitatif, kualitatif, dan relevansi  baik pada tingkat kecamatan,

kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti

fisik ini yang dilampirkan berupa foto kopi sertifikat, piagam, atau

surat keterangan.

Pemetaan Komponen Portofolio dapat diuraikan sebagai penilaian

portofolio dalam konteks setifikasi guru dalam jabatan pada hakikatnya

adalah bentuk uji kompetensi untuk memperoleh sertifikasipendidik.

Oleh karena itu penilaian portofolio guru dibatasi sebagai penilaian
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terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan rekam jejak prestasi

guru sebagai dasar untuk menentukan tingkat profesional guru dalam

menjalankan tugas  sebagai pendidik dan agen pembelajaran, sebagai

dasar untuk menentukan tingkat profesional guruyang bersangkutan.

Portofolio guru terdiri atas 10 komponen.

Sepuluh komponen portofolio merupakan refleksi dari empat kompetensi

guru.  Setiap komponen portofolio dapat memberikan gambaran satu

atau lebih kompetensi guru peserta sertifikasi. Secara akumulatif  dari

sebagian atau keseluruhan komponen portofolio merefleksikan keempat

kompetensi guru yang bersangkutan. Pemetaan kesepuluh komponen

portofolio dalam konteks kompetensi guru yang disajikan dalam tabel di

bawah ini.

Tabel 5. Pemetaan komponen portofolio

No
Komponen Portofolio

(Sesuai Permendiknas No. 18
Tahun 2007)

Kompetensi Guru

Ped Kepr Sos Prof

1 Kualifikasi Akademik √ √
2 Pendidikan dan Pelatihan √ √
3 Pengalaman Mengajar √ √ √
4 Perencanaan dan Pelaksanaan

Pembelajaran
√ √

5 Penilaian dari Atasan dan Pengawas √ √
6 Prestasi Akademik √ √ √
7 Karya Pengembangan Profesi √ √
8 Keikutsertaan  dalam Forum Ilmiah √ √ √
9 Pengalaman Menjadi Pengurus

Organisasi di Bidang Kependidikan
dan Spaial

√ √

10 Penghargaan yang Relevan dengan
Bidang Pendidik

√ √ √ √
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4. Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)

Pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG) bertujuan untuk

meningkatkan kompetensi, profesionalisme, dan menentukan kelulusan

guru peserta sertifikasi yang belum mencapai batas minimal skor

kelulusan pada penilaian portofolio.

Peserta PLPG adalah guru yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata

pelajaran, guru bimbingan, dan konseling atau konselor, serta guru yang

diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan yang belum

memenuhi persyaratan kelulusan pada penilaian portofolio dan

direkomendasikan untuk mengikuti PLPG oleh rayon LPTK

penyelenggara sertifikasi bagi guru dalam jabatan.

Peserta PLPG yang tidak memenuhi panggilan karena alasan yang dapat

dipertanggungjawabkan diberi kesempatan untuk mengikuti PLPG pada

panggilan berikutnya pada tahun berjalan selama PLPG masih

dilaksanankan.  Peserta yang tidak memenuhi 2 kali panggilan dan tidak

ada alasan yang bisa dipertanggungjawabkan dianggap mengundurkan

diri.  Apabila sampai akhir masa pelaksanaan PLPG peserta masih tidak

dapat memenuhi panggilan karena alasan yang dapat

dipertanggungjawabkan, peserta tersebut diberi kesempatan untuk

mengikuti PLPG hanya pada tahun berikutnya tanpa merubah nomor

peserta. Bagi peserta yang tidak dapat menyelesaikan PLPG dengan

alasan yang dapat dipertanggung jawabkan diberi kesempatan untuk

melanjutkan PLPG hanya pada tahun berikutnya.
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Sedangkan penyelenggara Diklat  PLPG adalah :

1) PLPG dilaksanakan oleh LPPK penyelenggara sertifikasi gugur

dalam jabatan yang telah ditetapakan pemerintah

2) PLPG diselenggarakan minimal 9 hari dan bobot 90 jam pertemuan,

dengan alokasi 30 JP teori dan 60 JP praktik. Satu JP setara dengan

50 menit.

3) Pelaksanaan PLPG bertempat di LPTK ayau dikabupaten atau kota

dengan memperhatikan kelayakanya untuk proses pembelajaran

4) Rombongan bealjar PLPG diupayakan satu bidang keahlian atau

mata pelajaran.

5) Satu Rombongan Belajar maksimal 30 orang peserta .

6) Satu kelompok dipasilitasi oleh satu orang instruktur yang memiliki

NIA yang relefan termasuk pada saat ujian.

7) Dalam proses Pembelajaran instruktur menggunakan multimedia dan

multimetode yang berbasis pembelajaranaktif, inofatif, kreatif,

efektif dan menyengkan ( PAIKEM).

8) PLPG diawali pretes secara tertulis (1 JP) untuk mengukur

kompetensi  pedagogi dan profesional awa; peserta

9) PLPG diakhiri uji kompetensi dengan mengacu  pada rambu-rambu

pelaksanaan PLPG.

10) Ujian tertulis pada akhir PLPG dilaksanakan dengan pengaturan

tempat duduk yang layak dan setiap 30 peserta diawasi oleh 2 orang

pengawas.
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11) Naskah soal ujian tertulis berstandar secara nasional yang

pengembanganya dikoordinasikan oleh KSG

12) Penentuan kelulusan peserta PLPG dilakukan secar obyektif dan

dilaksanakan pada rambu-rambu penilaian yang telah ditentukan.

13) Peserta lulus mendapat sertifikat pendidik, sedangkan yang tidak lulus

diberi kesempatan untuk mengikuti ujian ulang sebanyak-sebanyaknya

2 kali.

14) Pelaksanaan ujian diatur oleh LPTK penyelenggara sertifikasi guru

dan jabatan dengan mengacu rambu-rambu.

15) Peserta yang belum lulus pada ujian ulang ang kedua diserahkan

kembali kedinas pendidikan kabuten/kota untuk dibina lebih lanjut.

Instruktur PLPG direkrut dan ditugaskan oleh Ketua Rayon LPTK

penyelenggara dengan syarat-syarat sebagai berikut :

1) Warga negara Indonesia yang bersetatus sebagai dosen pada rayon

LPTK penyelenggara sertifikasi dan widyaiswarapada LPMP/P4TK

diwilayah rayon LPTK penyelenggara sertifikasi.

2) Sehat jasmani/rohani dan memiliki komitmen, kinerja yang baik, serta

sanggup melaksanakan tugas.

3) Berpendidikan minimal S-2 (dapat S-1 dan S-2 kependiidkan, atau S-1

kependidikan dan S-2 non kependidikan, atau S-1 non kependidikan

dan S-2 kependidikan). Khusus untuk bidang kejuruan, instruktur

dapat berkualifikasi S-1 dan S-2 non kependidikan yang relefan dan

memilki akta V atau akta IV Applied Aprroach.
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4) Instruktur yang berstatus dosen LPPK harus memiliki pengalaman

mengajar pada bidang yang relepan sekurang-kurangnya 10 tahun,

khusus bagi instruktur kepelatihan guru BK di utamakan memilki

pengalaman menjadi konselor.

5) Instruktur untuk PLPG guru yang diangkat dalam jabatan pengawas

diutamakan dosen yang memiliki kompetensi kepengawasan rumpun

mata pelajaran yang relepan yang sudah memiliki NIA untuk bidang

kepengawasan.

Penyelenggaraan PLPG diakhiri dengan ujian yang mencakup ujian tertulis

dan ujian kinerja. Ujian tertulis bertujuan untuk mengungkap kompetensi

profesional dan pedagogik, ujian kinerja untuk mengungkap kompetensi

profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial. Keempat kompetensi ini

juga bisa dinilai selama proses pelatihan berlangsung.

Ujian kinerja dalam PLPG dilakukan dalam bentuk praktik pembelajaran

bagi guru atau praktik bimbingan dan konseling bagi guru BK, atau

mengajar dan praktik superpisi bagi guru yang diangkat dalam jabatan

pengawas. Ujian kinerja untuk setiap peserta minimal dilaksanakan selama

1 jam pelajaran.
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Tabel 6. Materi PLPG

No Materi Teo
ri

Prak
tik

Keterangan

A UMUM

1 Pretest 1

2 Pengembangan
popesionalitas guru

3 Pembinaan guru
profesional yang
menliputi
1.Wawasan
Pengembangan
profesionalitas guru
2.Modeling kinerja
mengajar guru yang
profsional,profosional
waktu wawasan dan 1
modeling.

B POKOK
1. Pedalaman materi mata

pelajaran yang belum
dikuasai oleh sebagian
besar guru

8 12 Proporsi antara teori dan
praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelajaran

2 Model-model
pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan
(PAIKEM), Asesmen, dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
karakteristik
perkembangan peserta
didik yang mengacu pada
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan
pengetahuan, teknologi,
dan seni termasuk
keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia.

10 12 Proporsi antara teori dan
praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelajaran

3 Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan penulisan
karya ilmiah lainya

4 6 Praktik penyusunan
rancangan PTK untuk
perbaikan pembelajaran
berdasarkan hasil
refleksi pembelajaran

4 Pelaksanaan pembelajaran
(peerteaching)

30 Satu kelas (lebih kurang
30 peserta), dibuat 3
kelompok dan
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dilaksanakan secara
paralel
Tiap peserta tampil 3
kali @ 1 JP
Tampilan ke-3
merupakan ujian praktik

C UJIAN
1 Tulis 4
2 Praktik *)

Jumlah JP 30 60

Untuk berhasil lulus peserta PLPG harus memenuhi berbagai persyaratan.

Agar dapat melakukan penilaian kompetensi guru secara tepat kelas dilklat

dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 10 peserta setiap kelompoknya.

Peserta diklat dinilai dengan cara dirangking, setiap rangking hanya dapat

ditempati satu peserta. Peserta diklat dinilai dari temannya sendiri melalui

butir-butir sebagai berikut.

Tabel 7. Rubrik penilaian

No Aspek yang dicari
Nomor Peserta dalam

kelompok
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1. Kedisplinan

2. Penampilan

3. Kesantunan berprilaku

4. Kemampuan bekerjasama

5. Kemampuan berkomunikasi
6. Komitmen
7. Keteladanan
8. Semangat
9. Empati
10 Tanggung jawab

Rerata

Tabel 8. Konversi rangking ke skor

Rank 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Skor 100 90 80 70 60 50 40 30 20 10
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Untuk ujian tertulis peserta Diklat PLPG terdapat rambu-rambu yang

dipedomani,  disajikan pada Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Rambu-rambu Struktur Kurikulum

a. Materi Ujian Sesuai dengan materi yang diajarkan pada
saat pelatihan. Materi PLPG adalah materi
yang dipilih oleh sebagian besar calon
peserta PLPG sat mereka diminta untuk
menyatakan materi pembelajaran / materi
konseling bagi guru BK yang dianggap
sulit.
Ujian akhir harus dapat memastikan bahwa
peserta telah memenuhi standar kompetensi
sebagaimana yang dimaksud dalam
undang-undang No.14/2005.

b. Bentuk Soal Pilihan ganda dengan 50-80 butir soal
tergantung tingkat kesulitan butir, setiap
butir memiliki 4 pilihan jawaban. Soal
subjektif atau pemecahan masalah 5-10
butir pertanyaan.

c. Waktu Ujian 4 jp atau 200 menit.
d. Kualitas Soal Butir-butir soal harus berkualitas tinggi.

Untuk itu, butir-soal ditulis sesuai dengan
prosedur penilaian seperti yang tertuang
dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan
atau paling tidak memenuhi langkah-
langkah : (1) menyusun kisi-kisi (2)
menulis butir soal, (3) menelaah butir,
(4) bila mungkin dilakukan uji coba dab
analisa empirik, serta (5) menyusun
instrumen. Naskah soal terstandar secara
nasional yang pengembangannya
dikordinasikan oleh KSG.

e. Skor Pilihan Ganda Jumlah butir yang dijawab dengan betul
dibagi dengan jumlah seluruh butir dalam
soal dikalikan 100

Skor soal Subjektif Skor yang diperoleh dengan menggunakan
range skor 0-100

Skor akhir Rerata antara skor soal pilihan ganda
dengan skor soal subjektif
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Ujian praktik dengan kisi-kisi ujian PLPG pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Kisi-kisi ujian PLPG

a. Materi ujian Materi yang sebelumnya telah dilatihkan,
yakni:
Untuk guru kelas dan guru mapel adalah

kinerja mengajar materi pembelajaran
dengan menggunakan RPP yang telah
disusun guru.

Untuk guru BK adalah kinerja melakukan
konseling dengan menggunakan rencana
bimbingan konseling.

Untuk guru yang diangkat dalam jabatan
pengawas adalah penulisan rencana
program dan laporan kepengawasan serta
praktik supervisi

b. Bentuk ujian Tes kinerja, peserta diklat diminta
mendemontrasikan kemampuan mengajar
bagi guru kelas dan guru mapel,
kemampuan konseling bagi guru BK, atau
kemampuan merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan membuat laporan
supervisi bagi guru yang diangkat dalam
jabatan pengawas.

c. Instrumen Digunakan lembar penilaian pelaksanaan
pembelajaran atau lembar penilaian
pelaksanaan konselingbagi guru BK, atau
lembar penilaian rencana program dan
pelaksanaan supervisi(analog IPKG) bagi
guru yang diangkat dalam jabatan pengawas

d. Waktu ujian 1JP= 50 menit
e. Kualitas penilaian Penilaian dilakukan secara objektif oleh dua

orang asesor dengan menggunakan
instrumen yang terstandar.

f. Skor akhir ujian
praktik

Skor yangdiperoleh dari nilai RPP dan
praktik pembelajaran atau rencana program
layanan konseling dan praktik konseling
bagi guru BK atau rencana Program
kepengawasan, laporan hasil kepengawasan,
dan praktik supervisi bagi guru yang
diangkat dalam jabatan pengawas.
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g. Penguji Asesor yang memiliki keahlian relevan/
serumpun dan paling tidak salah satu
diantaranya memiliki nomor induk asesor
(NIA) yang relevan.

Penentuan kelulusan dalam Diklat

1) Skor akhir kelulusan (SAK) dirumuskan sebagai berikut

................(1)

Keterangan :

SAK : skor akhir keulusan

SAP : skor akhir PLPG

SPF  : skor portofolio dibagi 100

………….(2)

Keterangan  :

SAP = skor akhir PLPG

SUT = skor ujian tertulis (skor maks 100)

SUP = skor ujian praktik pembelajaran (skor maks 100)

SP = skor partisipasi dalam teori dan praktik

pembelajaran (skor maks 100)

SS = jumlah skor dari sejawat (skor maks 100)

2) Peserta dinyatakan lulus apabila SAK 70,00 dengan SUT tidak boleh

kurang dari 60,00 dan SUP tidak bolehkurang dari 70,00.
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3) SAK belum mencapai skor 70,00 dikarenakan SPF rendah, maka

peserta mengikuti ujian tulis dan ujian praktik ulang untuk

meningkatkan SAP.

5. Manfaat Sertifikasi

Adapun manfaat sertifikasi menurut Masnur Muslich (2007 : 9) adalah

sebagai berikut :

a) Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak

kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru.

b) Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas

dan profesional yang akan menghambat upaya peningkatan kualitas

pendidikan dan penyiapan sumber daya manusia di negeri ini.

c) Menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang bertugas

mempersiapkan calon guru dan juga berfungsi sebagai kontrol mutu

bagi pengguna layanan pendidikan.

d) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal

dan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan yang

berlaku.

J. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran guru akan terlibat dalam keputusan-keputusan

yang terkait dengan tujuan, gaya mengajar, pengorganisasian kelas, materi

pembelajaran, evaluasi, dan hubungan khusus dengan lingkungan.



47

Keberhasilan suatu pelajaran biasanya tergantung dari metode atau gaya

mengajar guru yang diterapkan. Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan di sekolah menengah pertama di Way Kanan berkaitan dengan

gaya mengajar guru pendidikan jasmani di sekolah ternyata masih terdapat

perbedaan gaya mengajar guru tersertifikasi Pendidikan dan Latihan

Profesi Guru (PLPG) dengan Portofolio.

Perbedaan tersebut dikarenakan guru yang lulus sertifikasi portofolio

hanya melalui seleksi berkas sedangkan guru yang tidak lulus seleksi

berkas atau belum mencapai skor minimal kelulusan mengikuti Pendidikan

dan Latihan Profesi Guru (PLPG) untuk melengkapi kekurangan dokumen

portofolio.

K. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan peneletian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

(Arikunto, 2006: 73)

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan

diatas maka dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: Guru yang

tersertifikasi PLPG lebih baik dibandingkan Guru yang tersrtifikasi

Portofolio.


